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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui jarak beranak, lama bunting, masa 

kosong dan kawin kembali kerbau pada sistem perkawinan berbeda di Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini menggunakan 89 peternak kerbau selaku 

responden. Metode penelitian ini yaitu metode survei, untuk pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling menggunakan kriteria kerbau yang sudah melahirkan lebih 

dari satu kali. Variabel yang diamati yaitu jarak beranak, lama bunting, masa kosong dan kawin 

kembali. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deksriptif menggunakan rata-rata 
hitung, standar deviasi dan uji t. Hasil penelitian ini jarak beranak kerbau pada sistem 

perkawinan alam dan sistem perkawinan inseminasi buatan yaitu 17,00 ± 2,36 bulan dan 16,02 

± 0,72. Lama bunting kerbau pada sistem perkawinan alam dan sistem perkawinan inseminasi 

buatan yaitu 10,93 ± 0,42 bulan dan 10,94 ± 0,05 bulan. Masa Kosong kerbau pada sistem 

perkawinan alam dan sistem perkawinan inseminasi buatan yaitu 6,05 ± 1,07 bulan dan 5,07 ± 

0,37 bulan. Kawin Kembali kerbau pada sistem perkawinan alam dan sistem perkawinan 

inseminasi buatan yaitu 4,25 ± 1,38 bulan dan 3,67 ± 0,66 bulan. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pada sistem perkawinan inseminasi buatan diperoleh jarak beranak, 

masa kosong dan jarak kawin kembali ternak kerbau yang lebih pendek dibandingkan dengan 

sistem perkawinan alam. Namun, untuk lama bunting kerbau tidak berbeda antara sistem 

perkawinan alam maupun sistem perkawinan inseminasi buatan. 

 

Kata Kunci: Inseminasi Buatan, Jarak Beranak, Kawin Kembali, Lama Bunting, Masa 

Kosong. 
 


